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ABTRAK 

Bambang Prakoso (1320011010). “Pengaruh aturan-aturan pondok pesantren  
terhadap perilaku pencarian informasi non-keagamaan di kalangan santri 
Pondok Pesantren Al-Fithrah Surabaya” Tesis Magister, Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
 

Semua orang membutuhkan informasi dari berbagai macam bidang 
dalam kehidupannya, tidak terkecuali juga santri yang memerlukan informasi 
non-keagamaan di lingkungan pesantren tempat tinggalnya. Kebutuhan 
tersebut meliputi kebutuhan informasi terkait kesehatan, informasi terkait 
kesenangan, informasi terkait tugas sekolah dan informasi terkait 
pengembangan diri. Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan hubungan 
aturan-aturan pondok pesantren terhadap perilaku pencarian informasi dan 
pengaruh aturan-aturan pondok pesantren dalam pencarian informasi non-
keagamaan yang dilakukan oleh santri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan metode yang 
digunakan adalah metode survey. Responden penelitian ini berjumlah 59 santri 
yang menempuh jenjang pendidikan Sekolah Madrasah Aliyah atau setara 
(SMA). Sampel diambil mulai kelas X, XI dan XII santri putra dan putri. 
dengan teknik “stratified random sampling” dan instrument menggunakan 
kuesioner.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) aturan-aturan pondok pesantren 
memiliki nilai rata-rata 13,9 sehingga masuk dalam kategori setuju; (2) 
perilaku pencarian informasi non-keagamaan memiliki nilai rata-rata 15,1 
sehingga masuk dalam kategori baik; (3) Hubungan antara Aturan-aturan 
Pondok Pesantren dengan variabel Perilaku Pencarian Informasi Non 
Keagamaan dengan nilai pearson correlation sebesar 0,931 yang mendekati 
nilai 1. Maka hubungan antara kedua variabel bisa dikatakan mempunyai 
hubungan yang erat selain itu nilai koefisensi positif 1.362 dengan nilai 
signifikansi 0.000 dan konstanta sebesar 0.867 hasil ini menunjukan bahwa 
aturan-aturan pondok pesantren mempunyai pengaruh dan peran dalam 
pencarian informasi non-keagamaan; (4) dalam uji t diketahui hasil dari Uji F, 
dengan taraf signifikansi F kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara nilai-nlai pondok pesantren 
dengan perilaku pencarian informasi di Pondok Pesantren Al-Fithrah 
Surabaya. 
Kata Kunci : Aturan-aturan pondok pesantren, Perilaku pencarian informasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penelitian mengenai perilaku pencarian informasi (Information Seeking 

Behaviour) telah sering dilakukan oleh beberapa peneliti dan ahli sebelumnya 

Bates1; Dervin2; Belkin, Oddy, Brooks3; Ellis4; Kulthau5; Marchionini6 ; 

Wilson7. Menurut Pendit8, penelitian terhadap perilaku pencarian informasi di 

bidang perpustakaan telah dimulai sejak tahun 1916. Penelitian yang pernah 

ada seringkali dilakukan pada populasi masyarakat yang berbeda-beda. 

Sehingga diperoleh berbagai hasil pola perilaku yang berbeda pula. 

Penelitian tentang perilaku pencarian informasi ini juga telah banyak 

dilakukan di Indonesia terutama oleh kalangan akademik di tingkat perguruan 

tinggi. Berbagai penelitian yang ada umumnya hanya terfokus pada perilaku 

pencarian informasi yang dilakukan oleh dosen, peneliti dan mahasiswa 

                                                           
1 Bates, N.J. Factors Affecting Subjec Catalog Search Succes, 1997 
2 Dervin, B. Useful Library for Librariansjip: communication, not information, Drexel 

Library Quqrtely, (16-32), 1977. 
3  Belkin, N.J.,oddy, R.N.,and Brooks H.M., ASK for information retrival, part 1, 

bacgraound and Theory, Journal of Documentation, 1982. Online 12 mei 2014. 
4 Ellis, D. “Behavioural Model for Information Retrieval System Design”, Journal of 

Information Science, 1989. 15, 237-47, [online], diskses pada 19 Maret 2014, tersedia di 
http://md1.csa.com/partners/viewrecord.php 

5  Kulthau, C. “Developing a Model of The Library Search Process: Cognitive and 
Affective Aspects, 1989.”, 28 (2),232-42,[online],diakses pada 19 Maret 2014,  

6 Marchionini. 1995. “Information Seeking in Electronic Environments”. Cambridge: 
Cambridge University Press. [online],diakses pada 15 Nopember 2012, tersedia di 
http://comminfo.rutgers.edu 

7  Wilson, T.D, Human Information Behavior. Informing Science: Special Issue On 
Information Science Research, 2000. Volume 3 No 2, University of Sheffield, [online], diakses 
pada 20 April 2014, tersedia di http://informationr.net/tdw/publ/papers/2000HIB.pdf 

8 Pendit, Putu Laxman. Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Jakarta, 2003: JIP 
FSUI 
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Zuntriana9; Santoso10; Zuhdiyah11. Hasil yang diperoleh pun hanya dapat 

menggambarkan perilaku pencarian informasi yang terbatas pada lingkungan 

universitas. 

Perilaku pencarian informasi muncul terkait dengan adanya suatu 

kebutuhan terhadap informasi oleh individu. Menurut Belkin 12 , perilaku 

pencarian informasi dimulai dari adanya kesenjangan antara pengetahuan yang 

dimiliki oleh individu dengan kebutuhan informasi yang diperlukannya. 

Munculnya kesenjangan tersebut akhirnya mendorong orang untuk mencari 

informasi guna mengatasi permasalahan yang dihadapinya. 

Kebutuhan informasi tiap-tiap orang tentunya berbeda. Bahkan 

mungkin kesenjangan yang ada pun akan berbeda. Hal ini yang menyebabkan 

pola pencarian informasi mereka berbeda antara satu sama lain. Bagi sebagian 

orang, mungkin informasi dalam berbagai bidang kehidupan bisa dengan 

mudah diakses lantaran sumber-sumber informasi banyak tersedia di 

lingkungan sekitar mereka. Namun tidak demikian halnya dengan masyarakat 

yang tinggal di pondok pesantren. Pada umumnya masyarakat pondok 

pesantren memiliki kebutuhan informasi yang sebagian besar berkaitan dengan 

                                                           
9 Zuntriana, Ari. Model Perilaku PencarianInformasi Staf Pengajar Perguruan Tinggi: 

Studi Deskriptif Mengenai Kebutuhan Informasi dan Perilaku PencarianInformasi Staf Pengajar 
Fisip Universitas Airlangga Menurut Model TD Wilson dan David Ellis, 2008.  Skripsi. FISIP 
Unair. Surabaya. 

10 Santoso, Agus. Pola Perilaku PencarianInformasi (Information Seeking Behaviour) 
Mahasiswa Universitas Airlangga (Studi Deskriptif tentang Perbedaan Pola Perilaku 
PencarianInformasi dalam Proses Penulisan Skripsi antara Mahasiswa FISIP dan Mahasiswa 
Farmasi di Universitas Airlangga)2009. Skripsi. FISIP Unair. Surabaya 

11  Zuhdiyah, Venty. Perilaku Informasi pada Mahasiswa (Studi Deskriptif Mengenai 
Kebutuhan Informasi dan Pola Pencarian Informasi (Information Seeking Behaviour) pada 
Mahasiswa English Class dan Kelas Reguler Departemen Akuntansi Universitas Airlangga. 
Skripsi. FISIP Unair, 2009.  Surabaya. 

12
 Ibid, Belkin, N.J. 
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ilmu-ilmu agama. Ini merupakan hal yang wajar, mengingat tujuan mereka 

belajar di pondok pesantren adalah untuk mendalami pelajaran agama. Namun, 

bukan berarti hal ini dapat meniadakan kebutuhan-kebutuhan informasi lain di 

bidang non-keagamaan.  

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan, pondok pesantren 

menerapkan sistem pendidikan yang menekankan pada pembelajaran agama. 

Hal ini menyebabkan hampir semua informasi yang diperoleh para santri 

(sebagai unsur terbesar dalam pesantren) lebih banyak berkisar seputar masalah 

agama. Baik informasi berupa pelajaran yang disampaikan langsung oleh para 

kyai, maupun dari sumber-sumber dan saluran informasi yang lain seperti 

perpustakaan pesantren (Maktabah). Umumnya, maktabah-maktabah yang ada 

di pondok pesantren hanya menyediakan buku-buku keagamaan seperti 

maktabah pondok pesantren Al-Falah Ploso Kediri dan perpustakaan pondok 

pesantren Sidogiri Pasuruan13. Saat ini, koleksi buku (kitab) di Perpustakaan 

Sidogiri sebanyak 8.753 judul (15.699 eksemplar) dengan koleksi terbanyak 

adalah kategori agama (kode 200) yang mencapai 70% sedangkan sisanya 

berupa buletin dan majalah islam baik yang berbahasa Arab, Inggris maupun 

Indonesia 14. 

Dengan tidak memungkiri kondisi tersebut, menurut Azra15 , pada 

dasarnya pondok pesantren berusaha untuk mewujudkan generasi muda yang 

                                                           
13

 Perpustakaan Sidogiri. Sidogirinet, 2009.  [online], diakses pada 12 Maret 2014, 
tersedia di http://sidogiri.net/index.php/profil/index/3 

14 Ibid, Sidogirinet, 2009. 
15

 Azra, Azyumardi. Islam Substantif: Agar Umat Tidak Jadi Buih. Bandung: Mizan 

2000. 
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berkualitas tidak hanya pada aspek kognitif, namun juga pada aspek 

psikomotorik. Tetapi, memandang tantangan yang dihadapi bangsa dan upaya 

dalam penguasaan sains dan teknologi untuk turut dalam memelihara 

momentum pembangunan, muncul pemikiran dan gagasan untuk 

mengembangkan pondok pesantren dengan menciptakan interaksi dan integrasi 

yang lebih intens antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, termasuk yang 

berkaitan dengan sains dan teknologi. 

Dihadapkan pada fenomena modernisasi yang ada, saat ini banyak 

pesantren yang telah berusaha menyesuaikan diri dengan mengembangkan 

kurikulum baru dengan memasukkan muatan-muatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Iptek). Dampak negatif modernisasi sejatinya dapat diimbangi oleh 

pesantren dengan memanfaatkan kemudahan-kemudahan akses informasi yang 

ditawarkan untuk menunjang proses pembelajaran dan memperluas jaringan 

dakwah. Komputer, internet, dan alat-alat modern sudah dapat dijumpai di 

pondok-pondok pesantren. Para santri di beberapa pesantren juga telah 

mengikuti pelatihan teknologi informasi untuk menambah wawasan agar 

mereka tidak gagap teknologi. Pelatihan ini didukung penuh oleh lembaga-

lembaga baik pemerintah maupun swasta. Seperti pelatihan yang 

diselenggarakan oleh PT Telkom dan harian umum Republika yang 

diluncurkan melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) untuk 
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kalangan pesantren yang bertajuk “Santri Indigo”. Kegiatan ini bertujuan agar 

para santri tidak gagap teknologi (gatek) internet (Republika)16. 

Berbagai fasilitas dan kemudahan dalam akses informasi di pondok 

pesantren menjadikan sumber dan saluran informasi yang bisa digunakan oleh 

santri menjadi semakin kompleks. Melalui internet, santri dapat mengakses 

literatur-literatur umum di luar bidang keagamaan. Dan melalui perpustakaan 

yang memiliki beragam koleksi dari berbagai bidang ilmu, maka tentunya 

dapat mempengaruhi bagaimana perilaku pencarian informasi oleh santri. 

Sebuah penelitian dilakukan oleh Azizi17  mengenai perilaku santri 

dalam menelusur informasi di perpustakaan A. Wahid Hasyim Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang. Permasalahan yang dikaji adalah posisi 

perpustakaan sebagai sarana atau sumber informasi yang tersedia di lingkungan 

pesantren terhadap perilaku pencarian informasi santri yang sebelumnya hanya 

didapatkan dari kyai dan ketaatannya dengan kondisi saat ini setelah 

banyaknya perubahan yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebutuhan informasi santri dalam rutinitasnya menuntut ilmu menimbulkan 

adanya kebutuhan sumber dan sarana informasi yang lain. Dalam hal ini, 

perpustakaan pondok pesantren menjadi sebuah pilihan dengan sebagian besar 

tujuan mereka berkunjung adalah untuk menambah pengetahuan (sekitar 

56,99%), dan sebagian besar tertarik karena banyak tersedianya informasi yang 

beragam dari berbagai bidang keilmuan di perpustakaan (sekitar 54,58%). 

                                                           
16

 Santri Indigo Paradigma Baru Berdakwa. Republika, 2009.  [online], diakses pada 13 
September 13, tersedia di http://www.republika.co.id/berita/28210/Santri_Indigo_Paradigma_Baru 

17
 Azizi, Khoirul. Perilaku Santri dalam Menelusur Informasi di Perpustakaan A. Wahid 

Hasyim Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Skripsi. UIN Sunan Kalijaga, 2008.  
Yogyakarta 
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Apabila mereka merasa kurang dengan informasi yang ada, maka santri akan 

mengunjungi perpustakaan lain (41,49%).18 

Meskipun beragam sumber dan saluran informasi seperti perpustakaan 

dan internet telah dapat ditemui di pesantren, namun keberadaan internet 

sendiri masih sering kali disikapi secara ”pesimis” oleh mayoritas kalangan 

pesantren sendiri, khususnya pesantren yang jauh dari jangkauan koneksi 

internet. Saat ini terdapat 14.000 pondok pesantren di Indonesia dan 90% 

berada di daerah terpencil yang sulit dijangkau “koneksi internet”. 

Sejak tahun 2004, pemerintah juga telah melaksanakan program 

pendirian telecenter di berbagai daerah di Indonesia termasuk dalam 

lingkungan pondok pesantren. Salah satunya adalah Pondok Pesantren Pabelan 

Magelang. Telecenter E-Pabelan tersebut berbasis pada layanan komputer dan 

internet. Dalam perkembangannya, Telecenter E-Pabelan ini tidak berjalan 

secara maksimal.  

Berkaitan dengan permasalahan mengenai pebedaan kesempatan antara 

santri putra dengan santri putri dalam mengakses informasi seperti  yang 

diuraikan sebelumnya, menurut Dhofier19, lingkungan pesantren merupakan 

lingkungan yang cenderung menggunakan sistem patriarki, terutama pesantren-

pesantren salafiyah. Lebih lanjut, sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

                                                           
18

  Ibid, Azizi, Khoirul. 
19

 Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. 1982. 

Jakarta: Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial,  
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Bahar20 pada salah satu pesantren berbasis salafiyah terbesar di Jawa Timur, 

menunjukkan bahwa selama ini patriaki memang masih berkembang di 

pesantren terutama pada aturan-aturan yang diterapkan. 

Di antara aturan yang dimaksud dari hasil penelitian tersebut berupa 

aturan keluar masuk pesantren. Santri putra lebih leluasa untuk keluar dari 

lingkungan pesantren tanpa harus berurusan dengan aturan perizinan yang ketat 

di pesantren. Kondisi ini menjadikan santri putra lebih banyak memiliki ruang 

baru dalam mengaktualisasikan dirinya tidak terkecuali untuk memperoleh 

berbagai informasi di luar lingkungan pesantren seperti mengikuti seminar di 

luar pesantren, dan aktif di berbagai organisasi di luar pesantren. Sedangkan 

untuk santri putri, aturan perizinan yang diterapkan sangat ketat sehingga 

kesempatan untuk berinteraksi dengan dunia luar pesantren sangat sulit untuk 

dilakukan. Dengan kondisi seperti itu, sangat mungkin jika kesempatan santri 

putri untuk mengakses informasi non-keagamaan sangat terbatas. 

Selain itu, dari hasil penelitian tersebut juga ditemukan adanya 

perbedaan kesempatan antara santri putra dan santri putri untuk beraktivitas 

dan aktif dalam kegiatan di luar pesantren. Bagi santri putra, kebebasan yang 

dimiliki lebih besar daripada santri putri. Hal ini secara jelas nampak pada 

beberapa aturan yang memang melarang santri putri untuk mengikuti atau aktif 

di berbagai organisasi di luar pesantren. Padahal, dengan mengikuti berbagai 

organisasi di luar pesantren, santri dapat memperoleh informasi dan wawasan 
                                                           

20
 Bahar, M. Syaeful. Budaya Patriarki Masyarakat Pesantren (Studi Kasus di Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo). 2005.  Tesis. FISIP Unair. 
Surabaya. 
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dalam berbagai bidang keilmuan yang tidak terbatas pada ilmu agama saja. 

Selain itu, kesempatan untuk berdiskusi dengan teman atau kolega dalam 

organisasi kerapkali menjadi kegiatan transfer informasi yang efektif. 

Keberadaan sebuah pesantren bermula dari fungsinya sebagai tempat 

pendidikan elementer keagamaan, lalu sedikit demi sedikit melangkah menuju 

fungsinya sebagai tempat pendidikan keagamaan lanjutan dan pendalaman, 

bahkan lebih jauh lagi dari itu21. Perkembangan zaman terus berjalan seiring 

dengan proses modernisasi yang menuntut pesantren untuk mau menerima 

perubahan dan perkembangan. Namun demikian, masih terdapat pola baku 

sebagai hal esensial dunia pesantren yang bersifat ajeg dan kontinu terkait 

sistem aturannya yang tercermin dalam tradisi keilmuan dan moralitasnya. 

Terdapat urgensi aturan-aturan yang selama ini melekat pada 

lingkungan pesantren, diantaranya adalah tradisi ketundukan dan kepatuhan 

seorang santri terhadap kyai, serta ketatnya kedisiplinan di lingkungan 

pesantren22. Masyarakat islam tradisional, yaitu pesantren, pola kehidupan 

lebih menekankan pada suatu sistem saling mempercayai23. Para tokoh elite 

(dalam hal ini adalah kyai) merupakan sekelompok kecil orang yang 

mempunyai posisi sentral dalam mengendalikan dan membuat aturan dalam 

dunia pesantren. Kehendak kyai menjadi faktor penyebab bagi dinamika 

pesantren dan masyarakat. 

                                                           
21

 Arif, Mahmud. Pendidikan Islam Transformatif. Yogyakarta: LkiS . 2008. 
22 Ali, Mukti. Menggagas Pesantren Masa Depan: Geliat Suara Santri untuk Indonesia Baru. 
Yogyakarta:   QIRTAS. 2003. 

23
 Ibid, Bahar.2005. 
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Berdasarkan beberapa fakta yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

berusaha mengkaji tentang perilaku pencarian informasi non-keagamaan yang 

dalam hal ini dilakukan oleh santri sebagai unsur terbesar paling banyak-

jumlahnya dalam lembaga tersebut. Penelitian ini penting untuk dilakukan 

guna memahami bagaimana perilaku yang selama ini dilakukan oleh santri 

dalam usaha untuk memperoleh informasi non-keagamaan serta berusaha pula 

memahami peran aturan-aturan yang selama ini ada di antara mereka. 

Diharapkan nantinya akan dapat dirumuskan strategi-strategi yang efektif guna 

menjawab permasalahan yang ada tanpa harus menghilangkan aturan-aturan 

yang selama ini dipegang dan diterapkan di pesantren. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah persepsi santri terhadap aturan-aturan Pondok 

Pesantren Al Fitrah Surabaya? 

2. Bagaimanakah gambaran perilaku pencarian informasi non-

keagamaan di kalangan santri Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya? 

3. Bagaimanakah hubungan aturan-aturan pondok pesantren dengan 

perilaku pencarian informasi non-keagamaan di kalangan santri 

Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya? 
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4. Bagaimanakah pengaruh aturan-aturan pondok pesantren terhadap 

perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikalangan santri 

Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui persepsi santri terhadap aturan-aturan Pondok 

Pesantren Al Fitrah Surabaya? 

2. Untuk mengetahui gambaran perilaku pencarian informasi non-

keagamaan di kalangan santri Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya? 

3. Untuk mengetahui hubungan aturan-aturan pondok pesantren dengan 

perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikalangan santri 

Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya? 

4. Untuk mengetahui pengaruh aturan-aturan pondok pesantren terhadap 

perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikalangan santri 

Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah :  

a. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren Al Fithrah Surabaya, hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan dalam 

pengambilan kebijakan dalam pecarían informasi para santri.  
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b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan kajian ilmu 

informasi dan perpustakaan dalam bidang perilaku pencarían 

informasi khususnya di lembaga pendidikan berbasis keagamaan 

seperti pondok pesantren. 

c. Bagi peneleiti sebagai sumber informasi dalam penelitian khusunya 

yang berhubungan dengan perilaku pencarían informasi di 

kalangan santri. 

d. Penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi pondok pesantren 

untuk menyediakan informasi dalam bidang non-kegamaan bagi 

para santri.  

e. Diharapkan nantinya, para santri juga bisa mengetahui beragam 

informasi di luar lingkungan pesantrennya 

f. Pihak pesantren juga bisa mengembangkan perpustakaan pesantren 

atau pusat informasi pesantren dengan menyediakan informasi 

yang dibutuhkan oleh santri. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab. Bab I berisi 

pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian., Di dalam bab II berisi kerangka teori 

mengenai model perilaku pencarian informasi “sense making”, perluasan 

model perilaku pencarian informasi, hambatan-hambatan dalam 

menemukan informasi, sumber dan saluran informasi dalam perilaku 
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pencarian informasi, aturan dan lingkungan pondok pesantren, hubungan 

perilaku pencarian informasi dengan aturan-aturan yang dianut 

masyarakat, tinjauan pustaka, hipotesis penelitian., Bab III berisi 

mengenai, metode penelitian, jenis dan metode penelitian, devinisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, teknik instrument 

pengumpulan data, uji validitas, teknik analisis data, uji hipotesis 

sistematika pembahasan., Pada bab IV menjelaskan gambaran umum 

Pondok Pesantren Al-Fithrah Surabaya, yang meliputi sejarah berdirinya, 

sumber daya manusia, kegiatan keagamaan dan ekstrakulikuler. Pada bab 

V menjelaskan mengenai hasil penelitian dan dan pembahasan yang 

terdiri dari beberapa sub bab sesuai permasalahan yang dibahas yaitu 

pengaruh aturan-aturan pondok pesantren terhadap perilaku pencarian 

informasi non keagamaan di kalangan santri Pondok Pesantren Al-

Fithrah Surabaya. Terakhir bab VI atau penutup berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya maka ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil mengenai 

pengaruh aturan-aturan pndok pesantren terhadap perilaku pencarian informasi 

non-keagamaan dikalangan santri Pndok Pesantren Al-Fithrah Surabaya, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Aturan-aturan pondok pesantren mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perilaku pencarian informasi, sebab santri setuju atau sepakat terhadap 

penerapan aturan-aturan yang ada di pondok pesantren. 

2. Gamabaran perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikalangan santri 

pondok pesantren Al-Fithrah Surabaya baik, sebab santri sangat antusias 

dalam melakukan pencarian informasi non-keagamaan. 

3. Aturan-aturan pondok pesantren tersebut mempunyai hubunmgan yang erat 

dan positif terhadap perilaku pencarian informasi di Pondok Pesantren Al-

Fithrah Surabaya, artinya santri tidak dapat dipisahkan dengan aturan-aturan 

dipondok pesantren dan mendapatkan informasi cukup.  

4. Aturan-aturan pondok pesantren berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap perilaku pencarian informasi di Pondok Pesantren Al-Fithrah 

Surabaya, artinya santri tetap mendapatkan informasi yang dibutuhkan tanpa 

melanggar aturan-aturan yang ada di pondok pesantren. 
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B. Saran 

Bedasarkan pada kesimpulan dan hasil penelitian di atas maka peneliti 

memberikan saran kepada pihak Pondok Pesantren Al-Fithrah Surabaya untuk 

lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan penerapan aturan-aturan 

pondok pesantren  karena berpengaruh terhadap perilaku pencarian informasi non-

keagamaan pada santri. Saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Untuk pencarian informasi non-keagamaan yang dilakukan oleh santri baik 

santri putra maupun satri puitri harap lebih diberi keleluasaan dengan tidak 

mengabaikan aturan-aturan yang berlaku di pondok pesantren. 

2. Santri putra maupun santri putri sebaiknya dibekali atau diberi pelatihan 

mengenai cara pencarian informasi non-keagamaan. Hal ini akan 

mempengaruhi pengetahuan santri terhadap perilaku pencarian informasi 

yang mereka lakukan. 

3. Seiring dengan beragamnya jenis informasi non-keagamaan yang 

dibutuhkan oleh santri, maka sebaiknya pesantren menyediakan sarana 

perpustakaan yang mampu mengakomodir kebutuhan tersebut. Tentunya 

dengan tetap menjadikan koleksi keagamaan sebagai prioritas utama, namun 

juga perlu ditunjuang dengan buku-buku menarik dalam bidang non-

keagamaan. tentunya dengan melakukan seleksi pada setiap koleksi yang 

masuk ke perpustakaan tersebut. 
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Frequency  Table  

 

  

 

 

 

 

Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pria 32 32.0 32.0 32.0 

Wanita 27 27.0 27.0 59.0 

Total 59 59.0 59.0  

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 59 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 5.87240924 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .641 

Asymp. Sig. (2-tailed) .806 

a. Test distribution is Normal.  

 
  

KELAS 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid X 21 21.0 21.0 20.0 

XI 20 20.0 20.0 41.0 

XII 18 18.0 18.0 59.0 

Total 59 59.0 59.0  



 
 

 

 

 



Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
5.036 9.911  .508 .613 

Nilai PonPes 1.362 .071 .931 19.272 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pencarian    

 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13032.503 1 13032.503 371.400 .000a 

Residual 2000.141 57 35.090   
Total 15032.644 58    

a. Predictors: (Constant), Nilai PonPes    

b. Dependent Variable: Perilaku Pencarian    

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .931a .867 .865 5.92370 1.770 

a. Predictors: (Constant), Nilai PonPes    

b. Dependent Variable: Perilaku Pencarian    

 
Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 



Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.915 32 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.942 45 

 
 

Correlations 

  

Nilai PonPes Perilaku Pencarian 

Nilai PonPes Pearson Correlation 1 .931** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 59 59 

Perilaku Pencarian Pearson Correlation .931** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Perilaku Pencarian  * 

Nilai PonPes 
59 100.0% 0 .0% 59 100.0% 

 
 



ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Perilaku Pencarian * 

Nilai PonPes 

Between 

Groups 

(Combi

ned) 
13757.894 28 491.353 11.564 .000 

Linearit

y 
13032.503 1 13032.503 

306.70

7 
.000 

Deviati

on 

from 

Linearit

y 

725.391 27 26.866 .632 .884 

Within Groups 1274.750 30 42.492   

Total 15032.644 58    

 
 



KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Kepada Yth 

Saudara/Saudari Santri 

Di Pondok Pesantren Al-Fithrah Surabaya 

 

Dengan hormat 

Dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Pengaruh aturan-aturan pondok pesantren terhadap 

perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikalangan santri Pondok Pesantren Al-Fithrah 

Surabaya” maka penulis mohon kesediaan saudara/saudari santri untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini.  

Penulis akan memberikan beberapa pertanyaan dan penulis berharap kesediaanya 

saudara/saudari santri untuk memberikan jawaban secara obyektif. Penulis akan menjaga 

kerahasiaannya sesuai etika dalam penelitian dan semata-mata untuk kepentingan akademik.  

Atas kesediaan saudara/saudari santri untuk menjawab dan mengisi pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan penulis mengucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat penulis  

 

Bambang Prakoso 

 

 



A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
No KETERANGAN INDENTITAS RESPONDEN 

1 Nama                               : 

2 Kelas                                : 

3 Jenis Kelamin                 : 

4 Tempat, Tanggal Lahir : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan pendapat Anda 

dengan memberikan cek list (√) pada jawaban yang tersedia, dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) 

2. Jawaban Setuju (S) 

3. Jawaban Netral (N) 

4. Jawaban Tidak Setuju (TS) 

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)  

 

 

 

 

 

 

 

 



C. DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Aturan-Aturan Pondok Pesantren 

No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 
1 Saya meyepakati bahwa kiyai sebagai figur sentral 

dalam pesantren 
     

2 Saya mempercayai semua yang dikatakan kiyai (apapun 
informasinya) 

     

3 Saya akan selalu mentaati (sami’na wa atho’na) 
terhadap semua intruksi kiyai 

     

4 Menjadikan kiyai sebagai tempat bertanya atau rujukan 
mengenai hal apapun 

     

5 Seandainya kiyai melarang saya untuk mengakses 
informasi non-keagamaan maka saya mematuhi perintah 
kiyai 

     

6 Seandainya kiyai tidak melarang saya untuk mengakses 
informasi non-keagamaan maka saya tidak akan 
menyalahgunakan kepercayaan tersebut 

     

7 Meski dilarang saya akan mengakses dengan perasaan 
takut 

     

8 Meski dilarang saya akan mengakses secara diam-diam      
9 Dalam pesantren ditanamkan kedisiplinan terhadap 

santri putra dan santri putri, saya selalu mengikuti 
padatnya kegiatan di pesantren 

     

10 Saya menjadwal kegiatan satu dengan kegiatan lainya 
dengan rapi 

     

11 Semua santri diwajibkan mengikuti semua kegiatan 
yang ada di pesantren 

     

12 Semua santri akan mendapatkan hukuman (ta,zir) bila 
melanggar peraturan yang telah diterapkan dipesantren 

     

13 Ketatnya kedisiplinan mempengaruhi informasi yang 
saya peroleh kurang lengkap 

     

14 Pencarian informasi yang saya lakukan kurang 
maksimal 

     

15 Untuk memenuhi kebutuhan informasi non-keagamaan 
saya menyesuaikan jadwal pendidikan formal 

     

16 Saya membuat jadawal untuk member porsi seimbang 
untuk mempelajari ilmu agama dan non keagamaan 

     

17 Saya menyempatkan membaca buku non-keagamaan 
disela-sela padatnya kegiatan pesantren 

     

18 Pesantren membatasi sumber informasi tertentun yang 
diakses oleh santri 

     

19 Pesantren mengadakan razia terhadap bacaan-bacaan 
tertentu (porno) secara preodik 

     



20 Pesantren memblokir URL atau situs internet yang 
berbau pornografi 

     

21 Perpustakaan pesantren meyeleksi dengan ketat buku 
bacaan untuk santri 

     

22 Menurut pandangan saya ilmu agama lebih penting 
disbanding ilmu non-keagamaan 

     

23 Menurut pandangan saya ilmu agama dan non-
keagamaan sama pentinya 

     

24 Semenjak internet masuk pesantren saya sering 
memanfaatkannya 

     

25 Saya menjadikan internet sebagai sumber informasi 
yang dibutuhkan 

     

26 Saya acuh terhadap keberadaan internet karena hanya 
akan menimbulkan mudlarah dari pada manfaat 

     

27 Kebijakan pesantren memberikan porsi lebih banyak 
kesempatan terhadap santri putra untuk mengakses 
informasi non keagamaan 

     

28 Santri putra lebih fleksibel dibanding santri putri dalam 
mengakses informasi non-keagamaan 

     

29 Santri putra dan santri putri punya kesempatan yang 
sama dalam melakukan akses informasi non-keagamaan 

     

30 Santri putra mempunyai kesempatan interaksi dengan 
masyarakat luar pesantren lebih banyak disbanding 
santri puri 

     

31 Satri putra lebih fleksibel dalam berinteraksi dengan 
masyarakat luar pesantren 

     

32 Santri putra dan santri putri punya kesempatan yang 
sama dalam berinteraksi dengan masyarakat luar 
pesantren 

     

 
2. Perilaku Pencarian Informasi Non-Keagamaan 
 

No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 
1 Saya membutuhkan informasi terkait kesehatan diri dan 

lingkungan 
     

2 Saya membutuhkan informasi terkait kesenangan seperti 
olah raga dan intertainment 

     

3 Saya membutuhkan informasi terkait tugas sekolah 
untuk mata pelajaran umum 

     

4 Saya membutuhkan informasi terkait pengembangan 
diri dimasa depan setelah keluar dari pesantren 
(termasuk jenjang pendidikan dan pekerjaan) 

     

5 Saya membutuhkan informasi karena keterbatasan 
informasi 

     



6 Informasi non-keagamaan yang saya peroleh dari 
pesantren sangat minim 

     

7 Sumber informasi yang tersedia dipesantren tidak 
mutakhir 

     

8 Saya membutuhkan informasi karena pemahaman dan 
pengalaman masih terbatas 

     

9 Saya mendapatkan sumber informasi secara 
interpersonal melalui kyai/ustdz 

     

10 Saya memperoleh sumber informasi secara interpersonal 
melalui teman sekamar 

     

11 Saya memperoleh sumber informasi secara interpersonal 
melalui teman dari luar pesantren 

     

12 Saya memperoleh sumber informasi secara interpersonal 
melalui alumni 

     

13 Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal 
sering menggunakan situs internet 

     

14 Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal 
sering membaca buku-buku di perpustakaan pesantren 

     

15 Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal 
sering membaca media cetak, koran, majalah, dan tablid 

     

16 Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal 
dengan melihat televisi 

     

17 Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya 
memanfaatkan perpustakaan pesantren 

     

18 Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya 
memanfaatkan perpustakaan diluar pesantren 

     

19 Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya 
memanfaatkan ruang baca di asrama 

     

20 Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya 
bertanya pada Kiyai/ustadz 

     

21 Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya 
ketoko buku/pasar 

     

22 Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya 
memanfaatkan internet 

     

23 Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya 
melaui radio/televisi 

     

24 Kendala internal dalam memperoleh informasi non-
keagamaan saya enggan bertanya pada kyai/ustadz 

     

25 Saya memiliki cacat fisiksehingga terkendala dalam 
memperoleh informasi 

     

26 Saya terkendala ekonomi dalam memperoleh informasi 
non-keagamaan 

     

27 Saya terkendala dalam memahami bahasa untuk 
memperoleh informasi non-keagamaan 

     

28 Kendala eksternal dalam memperoleh informasi non-      



keagamaan yaitu tidak tersedianya sumber informasi 
dilingkungan pesantren 

29 Perpustakaan pesantren tidak menyediakan tidak 
meyediakan koleksi non-keagamaan 

     

30 Saya sulit menemui sumber informasi lokasi informasi 
jauh 

     

31 Saya mempunyai keterbatasan waktu dalam mengakses 
sumber infor masi non-keagamaan 

     

32 Saya menggunakan internet dalam mengakses informasi 
non-keagamaan karena lebih up date dan lengkap 

     

33 Internet mudah digunakan tidak ribet (user friendly)      
34 Saya menggunakan internet karena mudah diperoleh di 

lingkungan pesantren 
     

35 Sebelum melakukan pencarian informasi non-
keagamaan melalui internet saya memiliki kebutuhan 
informasi yang jelas 

     

36 Saya memahami cara pencarian informasi menggunakan 
internet dengan baik 

     

37 Saya mengalami kesulitan dalam memahami kebutuhan 
informasi non-keagamaan 

     

38 Dalam memanfaatkan search engine, saya lebih suka 
menggunakan yahoo 

     

39 Dalam memanfaatkan search engine, saya lebih suka 
menggunakan google 

     

40 Dalam pencarian informasi saya mempersiapkan topic 
yang akan saya cari 

     

41 Saya memasukkan kata kunci (key word) dalam 
pencarian informasi 

     

42 Saya mempelajari metode yang tepat dalam 
menggunakan internet 

     

43 Ketika sudah memperoleh informasi yang saya 
butuhkan akan memeriksa dengan seksama 

     

44 Saya langsung mendownload dan meyimpan tanpa 
memeriksanya 

     

45 Saya akan memeriksa sekilas isi informasi tersebut baru 
mendownload dan menyimpanya 
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